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ABSTRAK
X 'PERANCANGAI\] PERANGKAT KERAS ANTARMUKA UNTUK PENGANALISIS
IV}T\:\L G:\NI_).'\ SPEKTRUM ENERGIy YANG DIKENDALIKAN OLEH KOMPUTER IBM
- PC. Telah dibuat perangkat keras antarmuka untuk penganalisis kanal ganda beserta
perangkat lunak untuk mengoperasikannya. Perangkat keras menerima pulsa pulsa

masukan dari peregang pulsa (pulse strecher), sedan
masukan dari penguat pulsa spektroskopi y. Komponen AD 674 digunaka
data analog menjadi dijital dari pulsa yang berasal dari peregang pu
konversi dari komponen tersebut sebesar 25 mikrosekon, maka dius
pulsa dari masukan yang dikonversi sebesar 100 mikrosekon

perubahan yang dibutuhkan ADC ditambah waktu untu
Perangkat lunak dibuat dengan bahasa Pasca
Pengujian perangkat keras beserta perangkatl
radiasi standar seperti Nag2, Cogo dan Csi137.

gkan peregang pulsa tersebut mendapat
n sebagai pengubah
|sa. Karena waktu
ahakan lebar peregangan
untuk memenuhi waktu
k penyimpanan data hasil konversi.
] dan bahasa rakitan 8088 (assembly).
unaknya dilakukan dengan mengukur sumber

Dari hasil pengujian setelah melalui proses

pengolahan data cacahan, sistem tersebut dapat memberikan gambaran spektrum yang
cukup baik yang dinyatakan dengan timbulnya puncak puncak yang sesuai.

ABSTRACT

DESIGN OF CIRCUIT FOR y SPECTRUM ANALYZER IN FORM OF INTERFACE

CARD BEING CONTROLLED BY IBM-PC. Gamma spectrum analyzerin form interface card
attached to the IBM-PC was developed, including the operation software. The circuit receives

the pulse signal from the output of pulse strecher,
input signal from the output of spectroscopy ampl
Ise strecher to the di
the pulse width pulse strecher’s output is widened up to
he conversion time of ADC and the time for processing

signal coming from the output of pu
time of ADC being 25 microseconds,
100 microseconds in order to cover t

while the pulse strecher itself receives the
ifier. AD 574 is used to convert the analog
gital signal. Due to the conversion

the data. The software's are developed in assembly language of 8088 and high level language

of Pascal. The evaluation of all system’s are perfor
sample such as Na22, Cogo, Cs137. From t
the system can display well enough spectrums with t

standard sample.

PENDAHULUAN

Salah satu peralatan untuk memperoleh
spektrum energi foton sinar y adalah peng-
analisis multikanal atau Multichannel Analyzer
(MCA). Peralatan ini dibentuk dari beberapa
bagian yaitu bagian pengkondisi sinyal yang
terdiri dari detektor, tegangan tinggi, penguat
awal dan penguat pulsa yang pada intinya un-
tuk menghasilkan kondisi pulsa alhir yang di-
bentuk oleh hasil interaksi foton sinary dengan
material detektor sedangkan bagian lainnya a-
dalah pengakuisisi data sinyal yang pada inti-
nya mengambil data yang berasal dari penguat
pulsa kemudian menganalisanya berdasarkan
banyaknya pulsa pada masing-masing ketinggi-
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med by measuring the standard radiation

he results of measurement after processing the data,

he appearance of related peaks of the

an pulsa. Pada akhirnya data tersebut dapat
digambarkan kembali dalam bentuk spektrum
tinggi pulsa sehingga melalui spektrum terse-
but dapat kita identifikasi bahan yang diukur.
Dalam kesempatan ini dibahas perancangan
dan pembuatan rangkaian pengakuisisi data
untuk maksud tersebut di atas dalam bentuk
suatu kartu antarmuka yang dipasangkan pada
slot IBM-PC. Rangkaian ini menggunakan kom-
ponen pengubah analog ke dijital ADC 674 yang
mempunyai resolusi 12 bit sehingga banyak ka-
nal yang dimungkinkan pada sistem tersebut
adalah 4096 dan maksimum cacahan yang da-
pat terhitung pada tiap kanal adalah 65535,
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j {0410
dengan jangkauan pulsa masuk- an dari i
volt berasal dari auatu peregang pulsn Ll

tuk kartu (eard)

strecher). Rangknian ini berben |
dan operasinya dikontrel oleh IBM-I'C dalam
made interupsi sehingga nwm\mgk‘in- kan wale-
tu nkuisisi yang dibutuhkan spminimum mung-
kin untuk setiap pulsa yang datang Hal ini
dilnk=sanakan dengan penggunaan sualu kom-
parator yang mendeteksi saat kedatangan pulsa
serta penggunaan monostabil untuk mcn)’"":"'
kan sinval interupsi kepada prosesor 1BM-I C
mana kala waktu konversi ADCselesni, Sedang-
kan waktu selang pencacahan diatur melalui
program dengan penggunaan komponen Intel
8258, Pengujian rangkaian ini dilaksanakan de-
ngan mencoba menganalisis sinyal tunggal (.i‘nl'i
suatu generator pulsa, setelah itu pengujan
dengan sinyal-sinyal dari sumbery masih yang
membutuhkan perangkat lunak yang lebih
komplek. Gambar 1 memperlihatkan diagram
pulsa dengan ketinggian pulsa diurutkan dalam
kanal. Penentuan ketinggian pulsa dalam urut-
an kanal danjumlah pulsanya dilakukan secara
simultan dalam alat penganalisis multikanal
(MCA). Gambar 2 memperlihatkan diagram
blok MCA yang disederhanakan.

i g n womay 1

!/ N ol
EE=te et
WA, y A U . s

\
\

wniheel

ey

welee gt

|

\

\
\

wmieeg

AW

Gambar 1. Diagram pulsa dikelompokkan de-
ngan N kanal

BAHAN DAN TATA KERJA

Berpedoman pada Gambar 2 mengenai dj. ‘

agram blok MCA yang disederhana)

untuk memanfaatkan komputer mikr‘:?é;d‘f‘lkg}

hanya blok ADC yang belum ada dalam IBM

PC. Sebaga.imemori digunakan RAM kompute .

gan sebfxgal register alamat sertq registerp;ah:
apat digunakan register dalam prosesor IBM

PC. Sebagai bagian tamni .
mobitor kompui:, Mn:’mlnn digunakan layar

kronisasi kedatangan pulsa masukkan dengan

alah kedya adalah sijp. -
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Gambar 2. Diagram blok MCA
hanakan
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ya ng diSCder.

pengkonversian oleh ADC, kareng wakty |
datangan pulsa acak. Untuk hal ini, ADC d%'
rancang agar hanya akan melakukan Pros;
konversi bila ada pulsa masukan, Kemudian
ADC harus menginterupsi komputer untuk
membaca data pada ADC bila proses konversj
data telah selesai. Gambar 3 adalah diagram
blok dari rangkaian pengakuisisi.
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G .
ambar 3. Diagram blok dari rangkaian peng-
akusisi '
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Unit pemilih kanal berfungsi untuk me-
pentukan kanal yang sesuni dengan amplituda
pulsa masukan, Unit masukan/eluaran dan
Kontrol berfungsi menjembatani unit pemilil
kanal dengan IBM-PC XT. Melalui unit ini dala
Jdari unit pemilih kannl dibaca oleh IBM-PC XT,
Gelain itu unit pemilih kanal juga dapat meng-
hubungi 1IBM-PC XT langsung dengan sinyal
interupsi. Cara kerja sistem secara global di-
rencanakan ndalah setiap kali datang pulsa ma-
eukan, unit pemilih kanal akan bekerja menen-
tukan nomor kanal yang sesuai. Hal ini dilaku-
kan oleh pendeleksi pulsa masukan yang mem-
pangkitkan sinyal mulai konversi (start con-
version) kepada ADC setiap kali datang pulsa
masukan. Selama ADC melakukan konversi,
pulsa yang datang atau sinyal mulai yang dite-
rima tidak akan dihiraukan. Segera setelah no-
mor kanal ditentukan, unit pemilih kanal akan
menginterupsi prosesor IBM-PC XT melalui si-
nval status atau akhir konversi (end of con-
version) untuk membaca nomor kanal, kemu-
dian menambah satu isi kanal yangbersangkut-
an. Demikian proses di atas berulang sampai
waktu pencacahan yang diatur oleh sebuah pe-
ngala (timer) habis. Selama prosesor melaksa-

Tema: Pengembangin Kemitraon Antar Lsmbagn
Melalui Ipteh Nuklir

sinynl kontrol yangherasaldarilabuhan masulk-

an/keluaran (1/O Port). Selain oleh labuhan ma-
sukan/keluaran, pendeteksi pulsa masukan da-
pat dimatikan oleh pengala, bila pencacahan
telah neleani,

Unit pemilih kanal .
Soperti ditunjukkan dalam Gambar 3 unit

pemilih kanal terdiri dari ponrlcte.l"—si pulsa ma-
sukan dan pengubah analog ke dijital (ADC).

Pengubah analog ke dijital

Pengubahan analog ke dijital dilaksanakan
dengan menggunakan komponen ADC 574.
ADC ini mempunyai resolusi 12 bit dengan wak-
tu konversi schesar 25 mikrosekon. Wakt'u kon-
versi ini berhubungan dengan waktu mati (dead
time), yaitu waktu yang diperlukan MCA untuk
memproses pulsa masukan. Selama memproses
sebuah pulsa masukan, pulsa yang dfltang be.r-
ikutnya tidak diproses. Besar dead time se!m'n
ditentukan oleh waktu konversi ADC, juga di-
tambah dengan waktu untuk membaca data
pada ADC dan menambah satu isi kanal yang
ditunjukkan oleh data tersebut. Gambar 4 mem-

perlihatkan rangkaian pengubah analog ke di-
jital.
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Gambar 4 Rangkaian perubah analog ke dijital

nakan rutin pelayanan interupsi ini, pulsa ma-
sukan yang datang juga tidak akan diproses
unit pemilih kanal. Hal ini dilakukan dengan
mematikan pendeteksi pulsa masukan melalui

20

Pendeteksi pulsa masukan

Sinyal mulai konversi (start conversion) di-
berikan ke pin R/C ADC setiap kali ada pulsa
masukan. Untuk ini diperlukan rangkaian yang
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mendetekai pulsa masulan, kemudian mem-
bangkitkan sinyal mulai konversi yang hc.rup:\
pulsa aktif rondah (low) dengan lebar 1 milro-
sckon. Hal ini direalisnsikan dengan panggunas
an sebunh komparator LM319 dan sebuah mo-
nostabil 7415123, Gambar 5 memperlihatkan
rangkaian pendetekai pulsa masukan.
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Gambar 5. Rangkaian pendeteksi pulsa masukan

Unit Masukan/Keluaran dan Kendali

Unit masukan/keluarandan kendaliterdiri
atas tiga bagian yaitu pengkode alamat, labuh-
an masukan/keluaran dan pengala (timer).

Labuhan masukan [ keluaran dan pengala

Data yang harus dibaca dari ADC mempu-
nyai lebar 12 bit, sedangkan bus data IBM-PC
XT 8 bit. Untuk ini diperlukan sebuah labuhan
masukan dengan lebar 12 bit. Selain itu juga
diperlukan satu bit sebagai labuhan masukan
untuk memeriksa apakah waktu pencacahan
sudah selesai dan satu bit sebagai labuhan ke-
luaran untuk menutup pulsa masukan selama
pembacaan data. Untuk memenuhi kebuluhan
di atas digunakan komponen PPI 8255 (Prog-
rammable Peripheral Interface). Gambar 8
memperlihatkan rangkaian labuhan masukan/
keluaran dan pengala.

Untuk mengatur lama pencacahan diperlu-
kan sebuah pengala yang teliti. Dalam hal ini
digunakan komponen PIT 8263 (Programmable
Interval Timer/Counter) produksi Intel yang
kompatibel dengan IBM-PC XT. Komponen inj
terdiri dari 3 buah pencacah {counter) 16 bit
ydng masing masing bebas dapat diprogram
sebagai fungsi pencacahan atay pewaktuan,
Rangkaian pengala ini menggunakan 2 buah
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Pengkode alamat menentukan subsister
mana yang bekerja pada suatu saat. Untuk inj
tiap subsistem mempunyai alamat tertenty a-
gardapat dibedakan oleh pengkode alamat. Alo-
kasi alamat berpedoman pada peta alamat ma-
sukan/keluaran IBM-PC XT yang standar.
Untuk sistem ini alamat lojik masing masing
subsistem adalah sebagai dalam Tabel 1.

Tabel 1. Tabel pengkodean alamat dari sub-

sistem

AB|A4|A3[A2|AL (A0 HEX Komponen

ojojofo]o]o 00 [8253 Counter #0
0/ojo]|o|o]1 01 |8263 Counter 41
ojoflojo|1]0 02 {8263 Counter #2
0jojojo|1|1 03 |6263 Mode Word
0Ofof1]1]o0]o 0C [8255PortA |
0jof1]1]0]1 0D |[8255PartB |
Ojof1f1]1]o0 OE [8256PortC |
0jof1]1]1]1 OF |8255-Control |

Sebagai alamat dasar A9 - A6 dipilih 1111
schingga bila digabungkan dengan alamat lojik

Dipindai dengan CamScanner
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Gambar 6. Rangkaian labuhan masukan/keluaran dan pengala

di atas, maka alamat sesungguhnya untuk ma- Penglkode alamat ini terdiri atas 3 kom-
sing-masing subsistem adalah sebagai berikut.  ponenutamayaitu saklar DIP8 pin, komparator
8 bit 74L.SG688 dan dekoder 74LS138. Alamat A4

Tabel 2. Tabel alamat dan fungsi - A10 dan AEN akan dibandingkan dengan po-

sisi saklar DIP, bila sesuai maka komparator
akan mengaktifkan dekoder 74LS138 yang

Alamat Komponen Fungsi . . -
menghasilkan sinyal pemilih (chip select) ke
H3C0 - H3C3 8283 Pengala 8253 atau 8255 berdasarkan status A3 dan A2
H3CC - H3CF 8255 Labuhan yang diterima 74LS138. Gambar 7 memperli-

masukan/ hatkan rangkaian pengkode alamat.
keluaran
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Gambar 7. Rangkaian pengkode alamat.

Perangkat lunak kendali rangkaian

Perangkat lunak diperlukan untuk me-
ngendalikan kerja rangkaian perangkat keras,
yaitu melakukan pencacahan secara serempak
multikanal dalam waktu yang direncanakan
dan hasil cacahan disimpan dalam suatu memo-
ri RAM. Setelah itu apabila waktu pencacahan
selesai maka data cacahan dalam memori RAM
disimpankan pada suatu berkas arsip (file) agar
dapat diolah lebih lanjut oleh program peng-
analisis spektrumy. Fungsi pencacahan ini dire-
alisasikan dalam bahasa tingkat rendah assem-
bly.
Pencacahan

Seperti dikemukakan dalam perencanaan
perangkat keras, pembacaan data baru meng-
gunakan fasilitas interupsi perangkat keras
yang tersedia pada IBM-PC XT. Setiap kali sele-
sai mengkonversikan tinggi pulsa masukan
menjadi nomor kanal, ADC akan memba ngkit-
kan sebuah sinyal interupsi ke prosesor. Pro-
sesor akan menangguhkan dahulu pekerjaan
yang sedang dilaksanakannya dan akan mena-
ngani permintaan interupsi ini, yang berisi
program pembacaan data dari ADC, Untuk me-
maksimumkan kecepatan pembacaan data, ma-
ka prosedur pembacaan data ditulis dalam ba-
hasa assembly. Algoritma prosedur ini digam-
barkan dalam diagram alir pada Gambar 8,

Perangkat lunak pengolah data

Prosedur analisis digunakan untuk meng-
olah data cacahan sehingga dapat menentukan
letak puncak, menghitung luas serta resolusi-

93

nya. Algoritma pencarian puncak digambarkap

dalam diagram alir pada Gambar 9.

Diagram alir pada Gambar 9 dapat dijelas.
kan sebagai berikut :

1. Dengan menggunakan teknik penghalusan
lima titik berturutan data cacahan tiap ka.
nal diperhalus. Persamaan penghalusan li.
ma titik berturutan adalah :

Chn¥(i] = (Chn[i-2] + 4*Chnl[i-1] +
g*Chnli]+ 4*Chn[i+1] + Chn[i+2])/16
Chn?[i] = isi kanal ke-i setelah diperhalus,
Chnli] = isi kanal ke-i semula

9. Dari data yang telah diperhalus, dihitung

turunan pertama untuk mendapatkan pola
kemiringan. Harga turunan pertama diper-
oleh dengan persamaan :

Chn'(i] =(-2*Chn?[i-2]-Chn®[i-1]+
Chn®[i+1]+ 2*Chn®[i+2])/10

Chn'[i] = turunan pertama isi kanal ke-i.
Dalam Gambar 10 diperlihatkan contoh po-
la turunan pertama dari sebuah histogram

tinggi pulsa.

3. Dari pola turunan pertama dapat dilakukan

pengujian untuk menentukan sebuah pun-

cak. Harga Chn'fi] di daerah puncak me-
miliki pola yang dapat menuntun pencarian
lokasi puncak. Pada awal puncak Chn'il
berharga positif dan akan mengalami kena-
ikan. Di daerah sekitar puncak Chn'(i]akan
menurun hingga menjadi negatif setelah
melewati puncak tersebut. Chn'li] akan
kembali nol di sekitar puncak gebelah k8-
nan. Nomor kanal awal terjadinya punc?’
dicatat sebagai awal dan kanal akhir dar!

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

) Sains dan Tehnologi Nukl
wvedings Seninar o (e Terne P ) ; Lol
dung, 21- 22 M e a Pengembangan Kemitrann Aninr Lemlng2
N - BATAN Dandung el 105 Motolut Iptoh Huble

pr
re

( PULEl '

{

SED1RYEK ILIH B M
BUFFER € X #1242

' 4
TULIS FUTIN

FELEYENEN (q
INTERUFS Bva G1E

J

SIMPLN aLens?

-

puaL EUFFER 1
INT 62
J HIV
SINPAK RLERSY HISTOGRAN
puEL IKTERUESI
RGEI
1
T1D8X
INIS1LISAS]
2255
; 1%
TUTUP GATE PULIRYAN 1703
}
SET MODE GRAFIK PULIKXAN LAYAR
640 x 202 ¥E MODE 1€XS

‘ SELESAI ’

Gambar 8. Diagram alir pencacahan.

puncak tersebut dicatat sebagai akhir. No-
mor kanal puncak ditentukan dengan men-
cari kanal yang mempunyai cacahan terbe-
sar di daerah itu.

Setelah lokasi puncak ditentukan dapat di-
hitung luas total, luas bersih, dan luas Intar
belakang. Perhatikan Gambar 11.

akhir-1
Luastotal: G=ZChn(i]
i=awnlel
Lues Iatar belakang: B=05xWx (Chn[awal)
+ Chnlakhir])

Lebar puncak ~ : W = akhir -awal -1 Gambar 10. Pola turunan pertama sebuah his-
Luas bersih :N=G-B togram
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Gambar 11. Perhitungan puncak

Kesalahan statistik dalam pencacahan
mengakibatkan ada banyak pola yang meme
nuhi kriteria puncak, walaupun sebenarnys
puncak. Puncak yang sebenarnya mempunyd!
besar tertentu yang dengan jelas dt\P""d‘k"‘lll
oleh pengamat, tetapi untuk komputer perlu
diberikan kriteria yangjelas untuk menentukan
sebuah puncalk. Komputer akan me.nerlxtuhll.
sebuah puncak berdasarkan dua kriteria :In
sukan dari pemakai, yaitu significanty :
FWHM (Full Width at Half Maximum).

Significanty secara kasar dapa
scbagni ukuran besar sebuah puncak dan
tung berdasarkan persamaan di bawah inh
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Significanty : S = :,ﬁ’(-:—::;

Biasanya kriteria significanty yang diberi.
kan oleh pemakai berkisar antara 1 sampaj
Eembilaﬂ-

Hanya puncak yang memiliki significanty
ebih besar alau sama dengan kriteria signi-
ficanty YaPg diberikan pemakai yang akan di.
.nggaP”bagai puncak yang sebenarnya.

FWHM adalah ukuran lebar puncak pada
harga setengah dari maksimumnya, seperti
yang ditunjukkan dala::n Gambar 11 Hanya
puncak yang mempunyai FWHM lebih kecil a-
{zu eama dengan kriteria FWHM dari pemakai
yang akan dianggap ueba.gai puncak sebenar-
nya. Perhitungan resolusi puncak ditentukan
dengan persamaan :

FWHM
nomor kanal puncak >

Resolusi (%) = 100
Informasi tentang kanal puncak dari sebu-

gh spektrum dapat dikonversikan menjadi be-

earan energi bila peralatan penganalisis ter-
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variabel ini diperoleh dengan pencacahan ter-
hadap sumber sumber standar yang talah dike-
tahui besar energinya. Persamaan yang digu-
nakan untuk menghitung A dan B adalah :
A-NE(XiYi)-ZXZYi
- v} — .2
nZXi“~(ZXi)

B=Y-AX

Xi = nomor kanal puncak ke i
Yi =energi ke i

HASIL DAN DISKUSI

Unjuk kerja peralatan yang dibuat, diuji
pertama kali dengan melakukan pengukurandi
laboratorium dengan generator pulsa untuk
membuktikan bahwa suatu tinggi pulsa dengan
amplituda tertentu akan jatuh tercacah pada
kanal kanal pengukuran yang sebanding. Sete-
lah pengujian tersebut dianggap telah memadai
maka dilakukan pengukuran spektroskopi y de-
ngan sumber radiasi y standar. Pengujian ter-
akhir melibatkan alat alat penunjang seperti
diperlihatkan pada Gambar 12. Sedangkanben-
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Gambar 12. Diagram blok konfigurasi percobaan,

sebut telah dikalibrasi. Kalibrasi energi adalah
tdalah perhitungan matematis untuk menen-
tukan hubungan antara energi dan nomor ka-
nal. Hubungan ini didekati oleh garis lJurus yang
diturunkan dengan metode kuadrat terkecil.
Bentuk persamaan yang diperoleh adalah:

Energi = A X nomor kanal + B

_Untuk menentukan nilai konstanta A dan
B diperlukan beberapa harga energi dan nomor
nal puncak (minimum tiga pasang). Variabel
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tuk spektrum yang ditampilkan pada monitor
untuk masing masing sumber standar ditam-
pilkan pada Gambar 13 dan 14,

Analisis yang dilakukan terhadap data ha-
sil percobaan ditunjukkan dalam Tabel 2. Ma-
sukan significanty dan FWHM adalah 6 dan
200.

Apabila nomor kanal puncak hasil perco-
baan serta energi sebenarnya dari tabel radio-
nuklida standar dimasukkan ke program kali-

Dipindai dengan CamScanner

o


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

Tona: Pengembnngan Kemitrann

Seminar Sans dan Tehnalogi Nuhlir

Prveweds
ALAas UL L) 2l MM.""”"“

PITN - BATAN Randung,

Counlts

1024 '
¥
760 — o,
'
¢
]

S12 -

— .
*ve i . e fee . -
Fo. -
-t

n
o
My b s

N 1024 2048 1072
Gambar 13. Spektrum energi Na - 22
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Gambar 14, Spektrum energi Co - 60

Tabel 2. Hasil pengukuran

Tabel 3. Perbandingan energi perolehan dengan
energi seharusnya

Kanal | Luas | Luas [FWHM| Reso-
puncak| bersih | LtsBlk | (%) | lusi Sumber| - Kanal Energi Energi |Kesalaban
Na-22 | 1316 | 80635 | 13878 | 110 | 8,306 puncale | perolehan pobarusnys | (B -
(keV) {(keV) (keV) n At
3200 | 18360 | 4030 | 185 | 5,781 m
Na22 | 1316 | 610,031 | 611,000 [ O
Cs127| 1680 |105816] 534 | 123 | 7,982 9200 | 1276102 | 1274,4610 | 0.8
Co00 | 2046 | 35628 | 16087 | 184 | 6,240 Co137 | 1680 | ecz.08 | cene3s | OMOL |
3342 | 3473 | coos | 102 | 6748 Co00 | 2010 | u72,0m | 1173,208 [ 0.0
_ 3342 | 1332000 | 1332404 | 0T
brasi, maka diperoleh persamaan hubungan e-
nergi dengan nomor kanal sebagai berikut :
Energi = 0,40555 x nomor hanal - 2,26742 (I¢eV)
97
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persamann tersebut di atas kemudinn dj- 9
rgunakan lngi untuk menghitung kembalj o-

norgi puncak standar tadi. Hasilnyn ditunjuk- tatil yang cukup, namun belum cukup baik
kan dalam Tabel 3. untuk informnsi kuantitas seporti pengu-
KESIMPUU\N " l"mrnn nktivitas, waktu paruh dll. '

Dari hasil pengujian rangkaian ini dapat :\l:mﬂmnn“ koml)m?on APC yang ikl s
sitarik beberapa kesimpulan, yaitu : :m l'; nl;;ﬂun\p(vrbmki unjuk kerjn rn'ngkm-
o Peralatan yang dibuat dapat memberikan racbut karenn nknn memperkecil dead

. . time, sohingga memungkinka ngambil-
baran spektrum energidari bal - sgn T gkinkan pong
gﬁ:;nng dixr:kur. g ahanstan nn data dengan intonasitas yang lebih tinggi.

. Hasil analiais melalui pengolahan peranghkat
lunak dapat momberikan informaai kuali-
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DISKUSI

Siti Amini :
1. Mengapa perangkat yang Saudara rancang tersebut belum dapat digunakan untuk analisis
isotop secara kuantitatif ?

2. Jika dead time nya tinggi apakah inipun merupakan masalah dari detektor yang digunakan
(Nal) dan bukan hanya disebabkan oleh ADCnya saja ?

Didi Gayani :

1. Untuk melakukan pengukuran kuantitatif membutuhkan keakuratan pencacahan sedangkan
pengukuran kualitatif masih cukup mudah dilakukan dengan perangkat lunak. Keraguan
belum cukup untuk digunakan pengukuran kuantitatif karena kita melihat masih banyak-
nya data sampah yang diperlihatkan.

2. Yang dimaksud dead time 100 psec adalah penjumlahan dari waktu konversi ADC sebesar 26
psec waktu untuk mengolah data sebesar 76 psec. Hal ini menyebabkan alat ini belum dapat
memproses sinyal dengan frekuensi tinggi padahal walaupun dengan detektor Nal masih
mampu memberikan frekuensi tinggi.

Prayitno :
Apakah interface yang dibuat ini pernah dilalkukan uji DNL?

Didi Gayani :
Belum pernah dilakukan DNL, baik untulk komponen ADC atau interfacenya, tetapi data sheet
menyebutkan komponen ADC 574 cukup baik.

Ml Ful'uq H

Bagaimana detektor proporsional membedakan partikel a dan f} setelah sinar radioaktif cam-
Purana, B, y lolos dari antikoinsidens.
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Didi Gayani : ‘

Radiasi y atau yang disebut latar belakang dlredr.tm .dopgﬂl} r_ﬂng!minn antikoin,id
Sedangkan pemisahan a dan p dilakukan dengan dmkrlmmns.l tinggi pulsa, ha) ini deﬂ!.
dilakukan karena tinggi pulsa yang terjadi pada detektor pr"npormo.nal.tcrgnntu,,g pada ju:,r“
ionisasi yang terjadi dalam detektor proporsional karena jumlah ionisnsj yang ah

ar . terjad;
partikel a jauh lebih banynk maka tinggi pulsa yang ditimbulkan oleh partikel a jayh ]ebih't‘i‘ﬁnt

dari tinggi pulsa yang ditimbulkan oleh partikel B. .

Suwarno Wiryosimin : .

1. Apakah hasil rancangan ini sudah bisa digunakan dalam sistem alat cacah latar rendah y,
kita punyai ? K

2. Dalam pengujian masih terbaca cacahan B yang terlalu tinggi. Apakah dapat dikurangp

Didi Gaynni :

1. Pada dasarnya sebagai pencacah saja sudah bisa digunakan namun
adalah perangkat lunak untuk menganalisis data cacahan.

2. Secara prinsip dan dengan pengujian di laboratorium fungsi dari antikoinside

Timbulnya cacahan p pada pengukuran latar belakang ada kemungkinan kare
dari tempat pendeteksian,

yang belum lehgkap

ns sudah baj},
na kontamipae;
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